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ABSTRACT 

 

Dwi Ageng Hartanto. 2023. Characterization of Active Carbon Function Groups 

from Corn Husk as an Adsorbent Using FTIR Test. Thesis, Bachelor of 

Mechanical Engineering, Faculty of Science and Technology, Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri University. Pelangi Main Advisor Eka Yuwita, S.Si., M.Sc. Rizka Nur 

Faila's Companion Advisor, S.T., M.T 

 

Corn husk are known to be able to separate organic and inorganic chemical 

substances or compounds in the air by converting corn husks into active carbon 

as a basic ingredient for making adsorbents or solids. Meanwhile, corn husks 

have a high cellulose fiber content and have a chemical composition of 44.08% 

cellulose; 5.08% ash; 4.67% alcohol-cyclohexane; and 15% lignin. In the process 

of making activated carbon from corn husks, there are two processes that must be 

carried out, including the carbonation and activation processes. The corn husks 

that have gone through the carbonation process are ground and sieved using a 60 

mesh and 100 mesh sieve, then the carbon powder is activated by adding 80 ml of 

HCL and 40 ml of NH4OH, then the washing process is carried out with distilled 

water and dried at a temperature of 100oC and 110oC. Testing is carried out 

using an FTIR tool or commonly known as an infrared spectrophotometer and 

analyzing the results of the test. The test results indicate that the adsorbent 

samples have functional group compounds which generally show the presence of 

stretch C-H groups, aromatic C=C, C-H bend, and C-O carbonyl groups which 

are used in the active group to bind the absorbent or adsorbate. From the results 

of the research, there is an influence in the size variations of 60 and 100 mesh on 

the characteristics of the functional groups. It can be seen from several bond 

areas on the graph, but the highest peak is at the same wave number 1598.99 and 

indicates an aromantic C=C group. The results of testing the two adsorbents 

show a difference in the graph, for the 60 mesh adsorbent the graph has a lower 

peak, while the 100 mesh adsorbent has a higher peak which results in the 

formation of several functional groups, so that in the comparison of the graph it 

can be seen There is an increase in the percentage of transmittance, which means 

that the functional groups contained in the 100 mesh adsorbent sample are 

increasing. 
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ABSTRAK 
 

Dwi Ageng Hartanto. 2023. Karakterisasi Gugus Fungsi Karbon Aktif Dari Kulit 

Jagung Sebagai Adsorben Dengan Uji FTIR. Skripsi, S1 Teknik Mesin, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri.  Pembimbing 

Utama Pelangi Eka Yuwita, S.Si., M.Si. Pembimbing Pendamping Rizka Nur 

Faila, S.T., M.T 

 

Kulit jagung diketahui dapat memisahkan zat ataupun senyawa kimia organik dan 

anorganik pada air dengan mengkonversikan kulit jagung sebagai karbon aktif 

sebagai bahan dasar pembuatan adsorben atau padatan. Adapun kandungan serat 

selusosa yang tinggi dimiliki oleh kulit jagung dan berkomposisi kimia 44,08% 

selulosa; 5,08% abu; 4,67% alkohol-sikloheksana; dan 15% lignin. Dalam proses 

pembuatan karbon aktif dari kulit jagung ada dua proses yang harus dilakukan, 

meliputi proses karbonasi dan aktivasi. Kulit jagung yang telah melalui proses 

karbonasi dihaluskan dan diayak dengan ayakan 60 mesh dan 100 mesh kemudian 

serbuk karbon dilakukan aktivasi dengan menambahkan 80 ml HCL dan 40 ml 

NH4OH selanjutnya dilakukan proses pencucian dengan aquades dan di drying 

dengan suhu 100oC dan 110oC. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat 

FTIR atau biasa dikenal dengan spektrofometer infrared dan dianalisa hasil dari 

pengujiannya. Hasil uji mengindikasikan bahwa sampel adsorben tersebut 

mempunyai senyawa gugus fungsi yang pada umumnya menunjukkan adanya 

gugus C-H regang, C=C aromatik, C-H bend, dan gugus karbonil C-O yang 

dipakai dalam gugus aktif untuk mengikat zat penyerap atau adsorbat. Dari hasil 

dari penelitian terdapat adanya pengaruh dalam variasi ukuran 60 dan 100 mesh 

terhadap karaktersitik gugus fungsinya. Dapat dilihat dari beberapa area ikatan 

pada grafik, akan tetapi puncak tertingginya terdapat pada bilangan gelombang 

yang sama 1598.99 dan mengindikasikan gugus C=C aromantik. Hasil dari 

pengujian kedua adsorben tersebut menunjukkan sebuah perbedaan pada grafik, 

untuk adsorben ukuran 60 mesh memiliki puncak grafik yang lebih rendah, 

sedangkan pada adsorben ukuran 100 mesh memiliki puncak yang lebih tinggi 

yang mengakibatkan terbentuknya beberapa gugus fungsi, sehingga dalam 

perbandingan pada grafik tersebut dapat diketahui adanya peningkatan pada 

persentase transmittan yang mana mengartikan gugus fungsi yang terdapat pada 

sampel adsorben 100 mesh semakin banyak. 

  

Kata kunci: Kulit jagung, Karbon aktif, Adsorben, Gugus fungsi, FTIR 
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